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ABSTRAK

Judul disertasi : REKONSTRUKSI SISTEMATIK EPISTEMOLOGI
ILMU- ILMU KEISLAMAN DALAM PEMIKIRAN
HERMENEUTIKA FAZLUR RAHMAN

Penulis . Ilyas Supena, M.Ag

Penelitian mengenai epistemologi ilmu-ilmu keislaman dalam
pemikiran hermeneutika Fazlur Rahman ini bertujuan untuk (1) mengeksplorasi
pemikiran hermeneutika al-Quran dalam pandangan Fazlur Rahman yang secara
metodologis merupakan perpaduan (sinfesis) antara  konsep-konsep
hermeneutika tradisional Islam dalam bentuk tafsir dan konsep-konsep yang
berkembang dalam fradisi pemikiran hermeneutika Barat. (2) Menggali
konseps Fazlur Rahman mengenai konstruksi epistemologt ilmu-ilmu keislaman
dalam sudut pandangan hermeneutika.

Penelitian yang berupaya mengetahui konsep episternologi ilmu-ilmu
keislaman dalam pandangan Fazlur Rahman in1 menggunakan analisis
hermeneutis melalui pendekatan sosiologis, kritik historis dan komparatif.

Temuan yang diperoleh dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
Pertama, problem hermeneutika yang terpenting dalam Islam, sebagaimana
yang tercermin dalam teori double movement-nya Rahman, adalah
merumuskan suatu bentuk dialektika antara kebenaran suci (wahyu) dan
realitas historis-sosiologis, antara ideal moral dan legal specific. Hermeneutika
dalam pandangan Rahman tidak dimaksudkan untuk menguji apalagi
menggugat orisinalitas dan sakralitas kitab suci, tetapi lebih pada upaya
kontekstualisasi universalitas al-Quran dalam situasi lokal-partikular.

Keduu, berpiyjak pada epistemologi hermeneutika, Rahman lalu
merumuskan problem epistemologi keilmuan Istam mengenai hakikat, sumber
dan validitas pengetahuan. Dalam menjawab problem hakikat pengetahuan,
pandangan Rahman lebih cenderung kepada epistemologi realisme dan
objektivisme. Realisme Rahman tampak pada pandangan Rahman yang selalu
menilai pesan al-Quran dalam cerminan sejarah dan masyarakat untuk melihat
bagaimana solusi al-Quran dalam menangani problem kemasyarakatan itu.
Rahman kemudian mengeneralisasikan respon-respon spesifik tersebut
menjadi ungkapan-ungkapan yang memiliki tujuan moral sosial umum yang
dapat disaring dari ungkapan ayat-ayat spcsifik berdasarkan latar belakang
sosio-historis dan unsur rationes fegis (‘illat hukum) yang terkandung di
dalamnya. Tujuan moral sosial al-Qur’an ini selanjutnya diaktualisasikan
dalam situasi atau kasus aktual sekarang ini. Dengan kata lain, hermeneutika
Rahman sesungguhnya berorientasi pada penyelesaian problema sosial umat
Islam saat ini dalam menghadapi tantangan modernitas.

Ketiga, dalam merumuskan prinsip-prinsip moral al-Quran tersebut,
sumber pengetahuan dalam gagasan hermeneutika Rahman bersandar pada
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teks (al-Qur’an dan sunnah), akal dan indera serta sejarah dan masyarakat.
Dalam memahami teks, Rahman melihat horison teks dalam kaitannya dengan
horison pengarang dan horison pembaca. Horison teks dipahami dengan
mengkaji intertekstualitas ayat dengan asumsi al-Qur’an yufassiru ba 'dluhu
ba'dla. Horison pengarang dipahami dengan berpijak pada hubungan
relasional antara Muhammad dan al-Qur’an dengan realitas historis dengan
asumsi seluruh aktivitas dan perjuangan Muhammad merupakan penjabaran al-
Quran pada tingkat aktual. Terakhir, horison pembaca dipahami dengan
menganalisis seluruh dimensi yang membentuk situasi masyarakat
kontemporer untuk menentukan prioritas-prioritas baru agar bisa menerapkan
al-Qur’an secara baru pula. Pemahaman atas ketiga horison tersebut
membutuhkan perangkat akal dan indera serta pemahaman atas sejarah dan
masyarakat untuk merumuskan prinsip-prinsip moral (ideal/ moral) dan
menerapkannya dalam situasi kekinian.

Keempat, pandangan mengenai sumber pengetahuan ini membahwa
implikasi berikut. Perrama, gagasan hermeneutika Rahman tidak mengenal
dikhotomi antara ilmu-ilmu keagamaan (al/- ‘uliim al-diniyyvah) dan ilmu-ilmu
rasional (al- ‘uliim al-‘agliyyah), karena keduanya dianggap memainkan peran
yang sama-sama penting dalam memahami pesan universal al-Quran. Kedua,
ilmu-ilmu keislaman harus mengembangkan sikap terbuka, tanpa memandang
dirinya bersifat swa-sembada (self-sufficient), dengan menerima dan
memanfaatkan teori-teori ilmu-ilmu sosial dan humaniora dalam rangka
memperkaya khasanah pemahaman atas al-Quran. Ketiga, pandangan ini pada
gilirannya akan membuka jalan lahirnya watak ilmu-ilmu keislaman yang
bersifat interdisipliner.

Kelima, hermeneutika Rahman menggunakan teori validitas
intersubjektif. Meskipun sifat penafSiran yang diusung Rahman lebih
menekankan watak objektivisme dalam pengertian bahwa pesan universal al-
Quran dapat diketahui secara objektif dan secara objektif pula pesan itu dapat
diaktualisasikan dalam situasi sosial yang terus berubah, namun perubahan
situasi sosial ini menuntun Rahman untuk selalu memahami al-Quran secara
kontekstual agar pesan al-Quran selalui relevan dalam setiap penggalan ruang
dan waktu (shdlih likulli zamdn wa makdn). Hal ini tentu saja akan melahirkan
validitas penafSiran yang bersifat intersubjektif, karena pesan al-Quran yang
dipandang relevan dalam ruang-waktu tertentu belum tentu relevan dalam
ruang-waktu yang lain. Meskipun demikian, Rahman meyakini bahwa
intersubjektivitas ini tidak akan sampai melahirkan relativisme, sebab
fleksibilitas rumusan keilmuan Islam tersebut akan selalu dapat dikembalikan
kepada prinsip-prinsip moral (ideal moral) atau etika Qurani yang merupakan
essensi ajaran al-Quran.

Keenam, prinsip-prinsip moral al-Qur’an menempati posisi sentral
dalam pemikiran hermeneutika Rahman. Rahman berpendapat bahwa prinsip-
prinsip moral im merupakan satu-satunya alat yang dapat mengikat kembali
seluruh dimensi keilmuan Islam agar kembali kepada semangat al-Qur’an yang
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utuh. Karena itu, dalam skema pemikiran Rahman, etika al-Qur’an akan
menjadi mata rantai yang menghubungkan antara teologi dan hukum dalam
sebuah rangkaian teologi-etika-hukum. Akibatnya, disintegrasi ilmu-ilmu
keislaman yang berlangsung dalam perjalanan sejarah Islam akan kembali
harmonis dengan berpijak pada moralitas al-Quran.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Epistemologi merupakan teori pengetahuan (theory of knowledge) yang
membicarakan sifat dasar (the nature), ruang lingkup pengetahuan (scope of
knowledge), asumsi dasar (presupposition) scria reabilitas umum dari
pengetahuan (the general reality of claims 1o knowledge).! Oleh karena itu,
epistemologi merupakan unsur yang sangat fundamental dalam membangun
sistem pengetahuan dengan bertumpu pada teori hakikat, validitas, sumber dan
metode memperoleh pengetahuan yang solid 2 Dalam kaitannya dengan tradist
pemikiran Islam, bangunan epistemologi tersebut akan memengaruhi sistem
tindakan dan pandangan hidup (way of life) seorang muslim dalam
mengapresiasi wahyu Tuhan terkait dengan problem sosial yang il di tengah
masyarakat.” Dengan kata lain, persoalan sentral daiam epistemologi Islam
adalah bagaimana hubungan, interaksi, dan dialektika antara wahyu Tuhan
dengan realitas sosial dalam dimensi kesejarahan manusia.

Dialektika ini dapat dilihat dari sejarah perkembangan disiplin iimu-ilmu

keislaman yang pada dasamya merupakan produk interaksi para ulama dengan

! Hamlyn D.W, “History of Epistemology” dalam Paul Edward (ed.), The
Encyclopedia of Philosophy (New York: Mac Millan, 1972), him. 8-9.

2 Harold H. Titus, et. al., Persoalan-Persoalan Filsafat, terj. HM. Rasjidi (Jakarta:
Bulan Bintang, 1984), him. 187-188.

3 Komaruddin Hidayat, Memahami Bahasa Agama: Sebuah Kajian Hermeneutik
(Jakarta: Paramadina, 1996), him. 208.




faktor sosial, budaya dan politk yang melingkupinya. Sekedar contoh,
pemikiran Imam Hanafi (pendiri madzhab Hanafi) yang hidup di tengah-
tengah kota Baghdad, kota metropolitan, pusat perdagangan dan pusat
perkembangan intelektual ketika itu akan melahirkaz rumusan ilmu-iimu
keislaman yang sangat berbeda, misainya, dengan Imam al-Syafi’i (pendin
madzhab Syafi’i) yang tinggal di Mesir yang agraris,’ sementara pemikiran
Imam Syafi’i sendiri mengalami evolusi dari gaul al-qadim (old opinion),
suatu pandangan tentang persoalan-persoalan keagamaan yang ia kemukakan
ketika ia tinggal di Baghdad, menuju gaul al-jadid (new opinion) yang ia
kemukakan ketika ia tinggal di Mesir. Dari dua model pemikiran tersebut,
ternyata terdapat beberapa pandangan gaul al-qadim (old opinion) yang
direvisi oleh gau! al-jadid (new opinion) karena faktor sosial, budaya dan
politik yang ia hadapi ketika tinggal di Baghdad dan Mesir sangat berbeda.’
Fakta sejarah tersebut menunjukkan bagaimana episctemologi Islam
menjustifikasi pluralitas sosial disebabkan adanya peran “language games”
(meminjam istilah Ludwig Wittggenstein) yang berbeda. Akan tetapi, bangunan
epistemologi Islam yang dinamis tersebut tidak diimbangi dengan produktivitas
pemahaman substantif melalui metode ijiihdd. Akibatnya, tradisi‘ ilmu-ilmu
keislaman (turdts), khususnya pasca abad ke-10 M, cenderung legal-formalistik.

Asumsi bahwa tradisi ilmu-ilmu keislaman yang ada telah memuat pokok-pokok

4 Ibid,, him. 134. ‘

S M. Atho Mudzhar, “Social History Approach to Islamic Law” dalam 4/-Jamiah, No.
61, Tahun 1998, him. 78. Lihat juga Ahmad Hasan, The Early Development of Islamic
Jurisprudence (Islamabad: Islamic Research Institute, 1988), him. 24-25.



hukum ilahi (syari‘ah) telah menghambat interpretasi substantif-ijtihdd tersebut,
lalu tradisi taglid menjadi tumbuh subur’® Situasi ini menjadi semakin parah
ketika teks-teks interpretatif dijadikan teks otoritatif. Padahal tidak jarang, teks
tersebut hanya merupakan komentar (syarh) atau bahkan mungkin komentar atas
komentar (hdsyiyah) sehingga teks pertama justru menjadi hilang.”

Dengan demikian, epistemologi Islam yang pada awalnya bergerak
dinamis kini berubah menjadi statis dan kaku. Seluruh konstruksi epistemologi
keilmuan Islam #lasik-skolastik lalu diterima oleh umat Islam secara faken for
granted tanpa kritik. Mereka menenma wacana al-Qur’an secara dogmatis tanpa
analisis historis sosiologis. Akibatnya, wacana al-Qur’an kehilangan relevansi
historisnya dan studi-studi keislaman pun hadir dalam paket-paket produk ulama
yang cenderung dianggap final. Hal ini dapat dilihat dari sisi merebaknya
hegemoni /ogosentrisme (dalam istilah Mohammed Arkoun) pemikiran Islam
dalam terminologi penganut /slam essensial, artinya mereka tidak dapat berpikir
atau menulis apapun tanpa merujuk pada tradisi pemikiran tertentu yang
mengendap dan dilestarikan dalam sekian banyak teks yang saling berkaitan.®

Menurut mereka, setiap upaya untuk mengetahui kebenaran (a/-haqq) harus

® John L. Esposito, Ancaman Islam: Mitos atau Realitas, tetj. Alwiyah Abdurrahman

(Bandung: Mizan, 1994), him. 46.
Faziur Rahman, /slam (Chicago: Chicago University Press, 1979), him. 276.

¥ Johan H. Meuleman, "Nalar Islami dan Nalar Modern: Memperkenalkan Pemikiran
Mohammed Arkoun" dalam Ulumusl Quran, No. 4, Vol IV, 1993, him. 101. Mengenai cin-cin
logosentrisme pemikiran Islam, lihat Mohammed Arkoun, Nalar Islami dan Nalar Modern:
Berbagai Tantangan den Jalon Barw, terj. Rahayu S. Hidayat (Jakarta: INIS, 1994), him.
81-83.




dilakukan dengan jjtihdd berdasarkan otoritas teks al-Qur’an yang anomali
linguistiknya dikenali oleh transendensi kehendak Tuhan.”

Di samping itu, problem epistemologis ilmu-ilmu keislaman saat ini
sedikit banyak juga dipengaruhi oleh aroma filsafat Yunani pada masa
Hellenisme vang menghembuskan nafas rasionalisme yang bercorak idealistik.
Dalam bidang teologi, pengaruh itu tampak dari konsep tentang teologi yang
bercorak fransendental spekulatif seputar sifat-sifat Tuhan, hubungan antara
free-will and predestination, mukmin-kafir dan sebagainya. Sementara itu,
dalam bidang tasawuf, pengaruh tersebut tampak pada konsep al-ittihdd atau
waﬁdat al-wuiid dan teori emanasi yang mendapat pengaruh pandangan
neoplatonisme. Saat itu umat Islam memberi respon positif terhadap situasi
intelektual yang dibawa oleh filsafat Yunani, karena performance filsafat
Yunani dianggap mampu menyentuh tantangan-tantangan konsepsional masa
itu.  Karena itu, epistemologi Islam sejak awal bercorak transendental-
spekulatif dan berkecenderungan ke arah epistemologi rasional-idealis."

Bersamaan dengan stagnasi pemikiran [slam tersebut, maka epistemologi
Islam klasik vang bercorak rasional-idealis ini kemudian mengendap dan
dilestarikan dalam sepanjang sejarah peradaban Islam, bahkan hingga kini.

Akibatnya, diskursus ilmu-ilmu keislaman, misalnya dalam diskusi teologis,

> Masdar Hilmy, “Tekstualitas Keislaman dalam Perspekuf Kritisisme
Pasca-Strukturalis” dalam Akademika, Vol. 05, No. 1, September 1999, him. 95.

'® Mohammed Arkoun, Tdrikhiyyah al-Fikr al-‘Araby al-Islimi (Beirut: Markaz al-
inma’, 1986), him. 87. Bandingkan dengan Nurcholish Madjid, Islam, Dokirin dan
Peradaban (Jakarta: Paramadina, 2000), him. 218-234.



tidak lepas dari perdebatan teologis seputar masalah sifat-sifat Tuhan, free-
will and predestination, hubungan akal dan wahyu dan sebagainya, sementara
problem sosial yang riil di tengah-tengah masyarakat luput dari perhatian. Hal
ini sangat berbeda sekali dengan tradisi pemikiran epistemologis yang
berkembang di dunia Barat. Meskipun pemikiran epistemologi Islam dan Barat
berasal dari warisan yang sama,'' namun pemikiran Barat mampu melepaskan
diri dari corak rasionalisme idealistik filsafat Yunani, schingga kntik
epistemologi di dunia Barat berkembang secara dinamis dan berkecenderungan
ke arah tradisi berpikir realis-empiris. Hal ini dapat dilihat dari dinamika
pemikiran Barat yang berkembang mulai dari model pemikiran empirisme
David Hume (1711-1776), kritisisme Immanuel Kant (1724-1804), positivisme
August Comte (1798-1857), Ludwig Wittgenstein (1889-1951) dengan teori
langguage games-nya, falsifikasi Karl R. Popper, kritik ideologi Jirgen
Hubermas, hingga "paradigma” Thomas S. Kuhn.

Kemudian pilihan atas epistemologi rasional-idealis tersebut
menimbulkan konsekuensi bagi lahirnya pemikiran Islam yang bergerak statis
datam wilayah pemikiran normatif ilmu-ilmu agama (al- ‘uldm al-diniyyah),
sedangkan ilmu-ilmu rasional (al-‘uliim al-‘aqliyyah) menempati posisi

marjinal. Pada gilirannya, pemikiran Islam kurang begitu peduli terhadap

n Seyyed Hossein Nasr, “Sains Islam, Sains Barat: Warisan Sama Nasib Berbeda”,
terj. Lugman Hakim dalam al-Hikmah, Vol. VI/1995, him. 97.




realitas ayat-ayat kauniyyah (kosmologi) maupun realitas empirnk ayat-ayat
kauniyyah-ijtimd ‘iyyah (fenomena sosial) yang terkandung dalam al-Qur’an.”

Dasar pemikiran tersebut berangkat dari pola pikir dedukif yang
menjadikan al-Qur’an dan sunnah sebagai premis mayor - scbagaimana terlihat
jelas dalam metode giyds al-Syafi’i, sehingga problem sosial yang riil tidak
mendapat perhatian yang memadai. Kemudian karena produk pemikiran
tersebut berangkat dan al-Qur’an dan sunnah, maka timbul anggapan dalam
benak umat Islam bahwa produk pemikiran tersebut identik dengan al-Qur’an
dan sunnah itu sendiri dan karena itu kebenaran yang dihasilkannya dianggap
sudah final. Akibatnya, terjadi pencampuran antara Islam sebagai agama
dengan Islam sebagai produk pemikiran dalam kerangka historis tertentu.
Dalam posisi demikian, sulit dibedakan mana sisi tradisi pemikiran Islam yang
bersifat  essensial-substansial-fundamental-universal®  dan  mana  sisi
kesejarahan yang bersifat lokal-regional-partikular.”

Dalam konteks historis ini, tradisi pemikiran Islam yang bersifat Jokal-
regionai-partikular tersebut mengalami diskontinuitas atau yang dalam istilah

Gaston Bachelard disebut ruprure épistémologique  (keterputusan

"2 Lihat M. Amin Abdullah, Falsafah Kalam di Era Post-Modernisme (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 1995), him. 59. Bandingkan dengan Mohammed Arkoun, al-Islam; al-Akhldg
wa al-Siydsah (Beirut: Maraz al-Inma’ al-Qaumi, 1990), him. 90.

" Seyyed Hossein Nasr menyebut Islam essensial-substansial-fundamenal-urtiversal
ini sebagai tradisi perenmial. Lihat Seyyed Hossein Nasr, “The Philosophy Perennis and the
Study of Religion” dalam Frank Willing (ed.), 7he World’s Religion Traditions (Edinburgh:
EUP, 1984), him. 181-199.

* Mohammed Arkoun, Rethinking Islam: Common Questions, Uncommon Answers
(Oxford: Westview Press, 1994), him. 10. Lihat juga Mohammed Arkgun, al-Fikr al-Islam;
Qird ah ‘llmiyyah, terj. Hasyim Shaleh (Beirut: Markaz al-Inma al-Qaumi, 1986), him. 17-24.




epistemologis).’® Oleh karena itu, dominasi ilmu-ilmu Islam klasik-skolastik di
era kontemporer - yang sebenarnya memiliki sistem epistéme'® (dalam istilah
Michel Foucault) yang berbeda — menyebabkan terjadinya clash antara teori-
teori ilmu keislaman dengan realitas sosial, ketika secara praktis ilmu-ilmu
keislaman, baik teologi, figh maupun tasawuf tidak mampu berbicara di tengah
problematika sosial umat. Itulah implikasi-implikasi yang ditimbulkan dari
dominasi pola pikir idealis dalam tradisi pemikiran Islam. Oleh karena itu,
diperlukan langkah-langkah strategis secara metodologis dan epistemologis
agar ilmu-ilmu keislaman lebih bersifat humanis.

Menyadari kenyataan tersebut, kemudian lahir pemikir Islam yang
cukup kritis terhadap warisan pemikiran Islam, yang diwakili oleh sosok
Fazlur Rahman. Dalam berbagai tulisan, Rahman telah menunjukkan upaya
yang serius dalam merumuskan epistemologi baru yang lebih empirik dengan
bertumpu pada metodologi pemikiran Islam yang sistematik. Menurut
Rahman, langkah penting yang menjadi agenda umat Islam saat ini adalah
melakukan rekonstruksi secara sistematik (systematic reconstruction) terhadap
epistemologi yang melahirkan ilmu-ilmu keislaman. Akan tetapi, Rahman

menyadari bahwa rekonstruksi epistemologi tersebut tidak mungkin dilakukan

5 Bertens K., Sejarah Filsafat Barat Abad XX Jilid Il (Jakarta: Gramedia, 1996), him.
166. ’

¢ Michel Foucault mengartikan epistémé sebagai "the total set of relations that unite ..
the discursive practices that give rise to epistemological figures, sciences and possibly
Jormalized systems, the way in which, in each of these discursive formations, the transition of
epistemologization, scientificity and formalization are situated and operated”. Lihat Michel
Foucault, The Archaeology of Knowledge, terj. AM. Sheridan Smith (New York: Harper and
Row, 1976), him. 191.




dengan mengadopsi tradisi berpikir positivistik, sebab meskipun positivisme

telah menghasilkan kemajuan dalam bidang ilmu pengetahuan, namun ia telah
menimbulkan ekses negatif berupa proses dehumanisasi. Demikian juga
rekonstruksi epistemologi tidak mungkin dilakukan dengan menghidupkan
kembali epistemologi model Immanuel Kant, vang masanya lebih awal dari
positivisme. Hal ini discbabkan karena persoalan pengetahuan sejak era
positivisme telah beralih mejadi persoalan metodologi ilmu pengetahuan
meliputi metode ilmu-ilmu kealaman (natural sciences) dan metode ilmu-ilmu
sosial (social sciences), sehingga tawaran epistemologi model Immanuel Kant
sudah tidak memadai lagi. Rahman kemudian beralih pada paradigma
epistemologi post-positivisme yang lebth memfokuskan diri pada fenomena
sosial tanpa mengabaikan peran sentral subjek manusia. Aliran-aliran
epistemologi yang bernaung di bawah payung epistemologi post-positivisme
ini antara lain pragmatisme, fenomenologi, eksistensialisme, struknuélisme,
dan hermenecutika. Kemudian, di antara paradigma epistemologi post-
positivisme tersebut, Rahman tampaknya menjadikan paradigma yang terakhir
(hermeneutika) sebagai alat analisis yang utama dalam membangun
epistemologi ilmu-iimu keislaman tersebut.

Pilihan Rahman terhadap hermeneutika ini disebabkan karena
hermeneutika, sebagai metode pemahaman atas pemahaman (understanding of
understanding), sangat sesuai diterapkan untuk mengelaborasi tradisi ilmu-

ilmu keislaman yang objeknya lebih dekat dengan objek ilmu-ilmu



kemanusiaan (Geisteswissenschafien) yang menjadi fokus sentral kajian
hermeneutik. Objek ilmu-ilmu kemanusiaan tersebut adalah ekspresi
kehidupan (Lebensaeusserung) meliputi konsep, tindakan dan penghayatan
(Erlebnis) manusia. Berbeda dengan ilmu-ilmu kealaman yang menggunakan
metode erkidren (menjelaskan hubungan kausalitas), ilmu kemanusiaan lebih
menggunakan metode verstehen (memahami).!’ Apa yang ingin diketahui
verstehen bukanlah hubungan kausalitas, tetapi makna-makna yang terdapat
dalam pengalaman dan struktur simbolis yang dihasilkan di dunia ini.'®
Sebagai bagian dari metode verstehen, tugas pokok hermeneutika adalah
bagaimana menafSirkan sebuah teks klasik atau realitas sosial di masa lampau
yang asing sama sekali menjadi milik orang yang hidup di masa, tempat dan
suasana kultural yang berbeda. Dengan kata lain, hermeneutika selalu
bergumul dengan persoalan pemahaman terhadap teks dalam pengertian luas,
termasuk peristiwa sejarah, simbol-simbol maupun mitos. Karena itu, Paul
Ricoeur, mengartian hermeneutika sebagai theory of the operations of
understanding in their relation to the interpretation of text.”

Rahman kemudian menjadikan hermeneutika sebagai alat analisis (fool
of analysis) dalam melaksanakan fungsi ijtihdd untuk memahami pesan yang

terkandung dalam teks al-Qur’an yang lahir empat belas abad yang lalu agar

17 ¢ Budi Hardiman, “Iimu-Ilmu Sosial dalam Diskursus Modernisme dan Post-
Modernisme” dalam Ulumul Quran, No. 1, Vol. V Tabun 1994, hlm 6

1B £ Budi Hardiman, “Positivisme dan Hermeneutika: Suami Usaha untuk
Menyelamatkan Subjek” dalam Basis, Maret, 1991, him 94

Y payl Riceour, From Text to Action: Essay in Hermenentics, Il (Evanston:
Northwestern University Press, 1991), him. 53




pesan teks tersebut tetap dinamis, hidup dan fungsional untuk zaman sekarang,

Dalam posisi ini, hermeneutika diperlukan bukan hanya untuk deduksi
horisontal hukum, tetapi juga untuk perkembangan vertikal guna menemukan
ratio legis (‘illat al-hukm) atau pemyataan yang digeneralisasikan dengan
asumsi “al-Qur’'dn yufassiru ba‘dluhu ba'dla” (sebagian ayat al-Qurian
menjelaskan sebagian ayat yang lain). Dengan kata lain, hermeneutika
beroperasi dalam model pemahaman al-Qur’an secara komprehensif sebagai
satu kesatuan, bukan sebagai perintah-perintah terpisah, atomistik dan parsial,
2 sebagaimana yang terjadi pada metode penafsiran tradisional abad
pertengahan, bahkan tetap dominan hingga abad kontemporer.” Dari hal itu,
berbagai tujuan dan prinsip al-Quran harus dipahami dalam kerangka
memformulasikan suatu teori sosial moral yang padu dan komprehensif.

Prinsip-prinsip umum atau ratio legis yang dihasilkan gerakan vertikal inilah

2 pendekatan atomistik dalam menafsirkan al-Qur’an berarti menafsirkan ayat-ayat
al-Qur’an secara terpisah antara satu ayat dengan ayat yang lain atau antara ayat dengan
konteks sosial. Pendekatan yang bersifat atomistik ini telah dikembangkan ulama abad
pertengahan melalui pendekatan fahlili, ijmdli dan muqdran, maupun abad kontemporer
melalui pendekatan maudkii. Lihat Abdul Muhyi al-Farmawi A/-Biddyah fit Tafsir al-
Maudli i (Kairo: Dar Kutub, 1977), him. 23. Bandingkan dengan Mursi Ibrahim, Dirdsah fi
Tafsir al-Maudii ‘i (Kairo: Dar Taufiq, 1980), him. 9. Menurut hemat penulis, keempat
pendekatan tersebut sama-sama memahami al-Qur’an secara parsial. Pendekatan tah/ii hanya
mendalam satu ayat dari berbagai aspeknya lepas dari ayat lain, demikian juga dengan i/mdli
dan mugdran, sedangkan pendekatan maudlii 1 memahami al-Qur’an berdasarkan tema yang
menjadi objek penelitian penafsir sementara tema lain yang mungkin terkandung dalam ayat
itu diabaikan.

2 pendekatan atomistik ini akan mengesampingkan kesatuan pesan wahyu yang
koheren dan menghalangi pertumbuhan Weltanschauung al-Quran secara keseluruhan.
Menurut Rahman, titik tertinggi dari pendekatan atomistik adalah legalisme yang kering,
bahkan dimensi hukum dalam Islam tidak membantu perkembangan budaya hukum yang
enerjik dan dinamis. Lihat Ebraim Moosa, “Introduction” dalam Fazlur Rahman, Revival and
Reform in Islam: A Study of Islamic Fundamentalism (Oxford: Oneworld, 2000), him. 17.

2 Fazlur Rahman, “Toward Reformulating the Methodology of Islamic Law: Syaikh
Yamani on Public Interest in Islamic Law” dalam International Law and Politics, Jilid XII,
1979, him. 219-224.
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yang kemudian disebut Rahman sebagai hukum ideal (ideal law) yang
mengandung prinsip-prinsip etika dan harus dibedakan dari aturan-aturan
hukum (legal law). Menurut Rahman, hukum ideal atau prinsip-prinsip moral
ini merupakan representasi kehendak ilahi yang sesungguhnya, sedangkan
aturan-aturan hukum yang spesifik harus dipandang sebagai kontekstualisasi
hukum ideal itu dalam lingkungan yang spesifik.

Rahman kemudian berusaha mengeksplorasi hukum ideal (ideal law)
ini dengan menjabarkan hermeneutika al-Qur’an ke dalam sebuah metode yang
ia namakan “metode penafSiran sistematis” (the systematic interpretation
method), > yang secara teknis meliputi dua gerakan ganda (double movement)
yang substansinya berisi model penafSiran from the present situation (0
Quranic time, then back to the present.” Berdasarkan metodologi sistematik
terscbut, Rahman kemudian berupaya melakukan upaya systematic
reconstruction terhadap tradisi pemikiran Islam, sekaligus menjadikannya
sebagai salah satu agenda pokok gerakan neo-modernisme, ¥ yang
dicanangkan bergerak dalam tiga medan epistemologi pemikiran Islam yang

berkaitan secara organis satu sama lain, meliputi teologi-etika-hukum. Menurut

23 | ihat Fazlur Rahman, “Islamic Modemism: Its Scope, Method and Alternatives”
dalam International Journal of Middle Fastern Studies, Vol. 1, Tabun 1970, him. 329.

** Ibid., him. 5.

25 Berbeda dengan Akbar S. Ahmed yang mengklasifikasikan gerakan pemikir Islam
ke dalam golongan tradisionalis, radikalis dan modernis, maka Rahman
mengklasifikasikannya ke dalam golongan revivalisme pramaodernis, modernisme Kasik,
neorevivalisme dan neomodernisme. Lihat Akbar S. Ahmed, Postmodernisme: Bahaya dan
Harapan bagi Islam, terj. M. Syrozi (Bandung: Mizan, 1993), hlm. 166-176. Lihat juga
Taufik Adnan Amal, “Fazlur Rahman dan Usaha-Usaha Neomoderisme Islam Dewasa ini”
dalam Taufik Adnan Amal (ed.), Metode dan Alternatif Neo-modermimse Islam Fazlur
Rahman (Bandung: Mizan, 1990), hlm. 17-20.
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Rahman, rumusan teologi-etika-hukum tersebut harus dapat dikembalikan
kepada prinsip-prinsip moral al-Qur’an yang mencerminkan kehendak ilahi.

Berdasarkan prinsip-prinsip moral tersebut, Rahman sebenamnya ingin
mengatakan bahwa ajaran Islam itu bersifat kondisional dan fleksibel (shdlih /i
kulli —amdn wa makdn) karena perubahan-perubahan sosial dapat dicermati dan
dikontrol berdasarkan tujuan-tujuan dan prinsip-prinsip moral al-Qur’an.
Dengan demikian, apa yang tak dapat ditingggalkan atau dimodifikasi adalah
tujuan-tujuan dan prinsip-prinsip moral tersebut’® Dengan demikian, klaim
tentang adanya doktrin Islam vang bersifat eferna/ dan abadi, sebagaimana
dikumandangkan ortodoksisme, tidak dapat dibenarkan. Di samping itu, pan-
dangan ini juga tidak sesuai dengan sudut pandang historis-sosiologis, karena
salah-benar dan baik-buruk tidak mungkin ditemukan atau dipahami kecuali di
bawah kondisi kesejarahan dan kemasyarakatan tertentu. Apa yang dipandang
baik pada saat ini, kadang-kadang dipandang buruk pada saat yang lain dan apa
yang dianggap baik pada masyarakat tertentu kadang dipandang buruk pada
masvarakat lain.”’

Hal ini berarti bahwa sangat mungkin bagi umat Islam untuk
menggambarkan peradaban Islam atas dasar kelompok logika yang

bermacam-macam dan bukan suatu logika tunggal Dengan demikian,

* Fazlur Rahman, “Gerakan Pembaharuan dalam Islam di Tengah Tantangan
Dewasa ini” dalam Harun Nasution dan Azyumardi Azra (eds.), Perkembangan Modern
daiam Islam (Jakarta: Yayasan Obor, 1985), him. 37

7 Hasyim Shaleh, "Idhahah wa Rudid" dalam: Mohammed Arkoun, Min Faishal
al-Tafrigah ila Fashl al-Magdl: Aina Huwa al-Fikr al-lsldm al-Mu'dshir, terj. Hasyim Shaleh
(Beirut: Dar al-Saqi, 1993), him, 33-35.




13

pernyataan kebenaran atau kebaikan mutlak sebagaimana klaim ortodoksisme
hanya bersifat historis-sosiologis, tetapi tidak secara epistemologis.”® Dalam
kaitan ini, logika tunggal yang dipakai para fugaha untuk menafsirkan al-
Qur’an dewasa ini sudah tidak relevan lagi, sebab sekarang terdapat ilmu- ilmu
sosial seperti antropologi, sosiologi, linguistik, metode sejarah dan sebagainya
yang tidak dikuasai oleh ulama-ulama abad klasik-skolastik.”” Dengan
demikian, dewasa ini yang dibutuhkan adalah logika pluralistik yang mampu
membingkai semua situasi dan kondisi sosial, salah satunya sepertt yang
dikembangkan hermeneutika. Berdasarkan konsep hermeneutika ini, Rahman
telah berusaha menurunkan landasan “idealisme epistemologis” dalam ilmu-
ilmu kislaman menuju “realisme epistemologis”. Oleh karenanya, apabila
diskursus hermeneutis ini diterapkan sebagai landasan epistemologis dan
metodologis ilmu-ilmu keislaman, maka akan lahir produk pemikiran yang
sesuai dengan situasi historis sosiologis, kontekstual, inklusif, pluralistik dan

toleran.™

2 {fasyim Shaleh, “Baina Mafhiim al-Ortsodzaksiyah wa al-'Aqliyah al-Dogmaiyah”
kata pengartar dalam Mohammed Arkoun, al-Fikr al-Islam: Qird’ah ‘llmiyah terj. Hasyim
Shaleh (Beirut: Markaz al-Inma al-Qaumi, 1986), him. 8. »

2% Mohammed Arkoun, "Menuju Pendekatan Baru Islam" dalam Ulumul Quran, No.
7, Vol. II, 1990, him. 85.

30 { ihat Haryatmoko, “Hermeneutika Paul Riceour: Transparansi sebagai Proses™
dalam Basis, Nomor-05-06, Tahun ke 49, Mei-Juni 2000, him. 27.
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B. Rumusan Masalah
Sesuai dengan latar belakang permasalahan tersebut, maka kemudian
muncul persoalan sebagai berikut.

1. Bagaimanakah konsep hermeneutika dalam pandangan Fazlur Rahman ?

2. Bagimanakah konstruksi epistemologi  ilmu-ilmu  keislaman dalam
pandangan hermeneutika Fazlur Rahman?

C. Tujuan Penelitian
Sebagaimana tercermin dalam latar belakang masalah, maka tujuan
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Penelitian ini bertujuan untuk menggali konseps Fazlur Rahman tentang
upaya-upaya sistematik dalam mclakukan rekonstruksi epistemologi ilmu-
ilmu keislaman dengan berlandaskan pada epistemologi hermeneutik.

2. Penulis ingin berpartisipasi dalam mengembangkan perspektif baru dalam
bidang epistemologi yang sesuai dengan situasi dan kondisi masyarakat
dewasa ini yang memiliki kerangka historis dan sistemn epistémé tertentu
dengan tanpa melupakan akar spiritual al-Qur’an; salah satunya dengan
jalan menelusuri secara kritis pemikiran tokoh neo-modernisme Islam
Fazlur Rahman.

D. Tinjauan Pustaka
Pemikiran seorang tokoh neo-modernisme Islam, Fazlur Rahman,
bukanlah hal baru dalam khazanah pemikiran Islam Indonesia. Berbagai kajian

terhadap aspek-aspek pemikiran Rahman telah dilakukan, baik dalam aspek
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pemikiran filsafat, teologi, hukum etika, maupun pendidikan. Penelitian-
penelitian yang pernah dilakukan antara lain:

Pertamd, Taufik Adnan Amal, /slam dan Tantangan Modemitas: Studi
Atas Pemikiran Hukum Fazlur Rahman, Bandung, Mizan, 1989. Dalam
penelitian tersebut, penulis mencoba mengelaborasi tantangan modernitas
terhadap dunia Islam yang memiliki implikasi serius terhadap agama dan
umatnya. Krisis Islam modem ini, menurut pendapat Rahman, telah berurat
akar dalam sikap kaum muslim yarig sepanjang sejarahnya telah keliru
memandang sumber-sumber Islam sebagai kompendia yang terdiri dari bagian
yang terisolasi dan terpilah-pilah karena tidak adanya pengembangan
pemahaman historis terhadap akar spiritua!l Islam. Berangkat dari pertimbangan
semacam ini, Rahman kemudian meramu obat penawar krisis Islam dalam suatu
metodologi tafsir al-Qur’an yang sistematis dan komprehensif. Sebagai sebuah
buku pertama tentang Rahman, karya Taufik Adnan Amal ini berisi pemikiran
Rahman secara global yang kemudian dilihat aspek khususnya dalam tidang
pemikiran hukum [slam.

Kedua, Muhammad Azhari dalam sebuah penelitian yang berjudul £ iqh
Kontemporer dalam Pandangan Neo-Modernisme Islam, Pustaka Pelajar,
Yogyakarta. Menurut penulis, figh kontemporer lahir karena adanya perubahan-
perubahan sebagai dampak arus modernisasi. Oleh karena itu, perlu ada upaya
pembaharuan pemikiran agar hukum Islam tetap sesuai dengan perkembangan

zaman, yaitu dengan jalan melakukan rasionalisasi hukum ‘Tam untuk
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menerjemahkan kembali berbagai ajaran Islam terutama yang berkaitan dengan
kehidupan sosial. Upaya ini harus dibarengi pula dengan pengkajian kembali
terhadap tradisi Islam. Menurut Rahman, satu-satunya jalan yang mungkin
ditempuh untuk melakukan pembaharuan ini adalah dengan cara merombak
kembali asal-usul dan pengembangan keseluruhan tradisi Islam dengan cara
menafsirkan kembali al-Qurian secara kritis serta melakukan kritik historis
terhadap seluruh tradisi pemikiran Islam termasuk dalam bidang figh. Dari
semua literatur Islam tersebut, Rahman menekankan pentingnya pembedaan
yang mendalam antara syariah yang bersifat ideal-moral dan hukum figh yang
bersifat legal formal. Sesuai dengan objek permasalahan yang dikajinya,
penelitian ini memfokuskan diri pada aspek figh.

Ketiga,, Syarif Hidayatullah, Intelektualisme Islam dalam Perspektif
Neo—modemishze Islam (Studi atas Pemikiran Pendidikan Islam Fazlur
Rahman), Tesis IAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 1999. Dalam penelitian
tersebut, Syarif Hidayatullah mendeskripsikan pendekatan khas neo-
modernisme Fazlur Rahman. Menurutnya, neo-modernisme yang digagas
Rahman merupakan pemikiran Islam yang progresif yang muncul dari
modernisme Istam, namun mencakup juga aspek-aspek kesejarahan tradisional.
Pandangan ini kemudian berimbas kepada pemikiran Rahman tentang
intelektualisme Islam vang menjadi essensi ajaran Islam. Dalam
menggambarkan intelektualisme Islam atau pendidikan Islam} Rahman

mengatakan bahwa tujuan pendidikan Islam adalah untuk mengembangkan
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kemampuan dasar schingga seluruh ilmu pengetahuan yang diperolch dapat
diorganisasikan ke dalam personalitas yang fotal-kreatif. Oleh karena itu,
Rahman mengajarkan tiga prinsip yang fundamental dalam bidang pendidikan
meliputi moral, spiritual dan religius yang masing-masing prinsip ini mendasari
kerangka berpikir umat Islam. Rahman merasa yakin bahwa tiga prinsip
tersebut merupakan dasar bagi intelektualissme Islam. Sesuai dengan judul,
penelitian ini lebih memfokuskan diri pada aspek pemikiran pendidikan dalam
pandangan Fazlur Rahman.

Keempat, H. M. Taufik, Transformasi Intelektualisme Islam: Tt elaah
atas Pemikiran Fazlur Rahman, Tesis IAIN Sunan Kaljaga, 1999. Dalam tesis
tersebut, penulis berusaha secara konsisten menghubungkan antara transformast
dan pendidikan. Dalam setiap penggal sejarah tertentu, keduanya berjalan
seiring karena pendidikan dalam perjalanan sejarahnya selalu terkena proses
transfromasi. Hal ini disebabkan kenyataan bahwa pendidikan lazimnya melekat
dengan masyarakat yang menyelengarakannya dan kenyataan lebih lanjut
menunjukkan bahwa masyarakat senantiasa berubah. Dalam kerangka
transformasi ini, umat Islam diharuskan berpegang pada al-Qur’an dan sunnah,
sehingga dalam kaitannya dengan pendidikan pun sains-sains sekuler barus
berdasarkan sinar al-Quran dan sunnah. Menurut Rahman, kombinasi ini
bersifat komplementer atau saling melengkapi dan bukan untuk mengorbankan

salah satunya.
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Kelima, Zaim Elmubarok, Pemikiran Fazlur Rahman tentang Sunnah
dan Hadits, Tesis IAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 1999. Dalam penelitian
tersebut, penulis menjelaskan bahwa sunnah dan hadits dalam pandangan
Rahman bukan sekedar penjelas al-Qur’ an. Sunnah adalah bentuk pemahaman
Nabi terhadap pesan atau wahyu Allah dan membentuk tradisi atau sunnah
kenabian (al-sunnah al-nabawiyyah), sedangkan hadits adalah béntuk reportase
atau penuturan tentang apa yang diucapkan atau yang dijalankan dalam praktek
atau tindakan orang lain yang diakui Nabi. Akan tetapi, menurut Rahman, tidak
semua sunnah Nabi berhasil direkam ulama-ulama hadits.

Keenam, Ahmad Tafsir, Moral dalam al-Qur’an (Kajian terhadap
Pemikiran Fazlur Rahman), Tesis IAIN Walisongo Semarang, 2000. Dalam
penelitian ini, penulis mencoba menjelaskan pengertian moral dan aliran-aliran
etika atau moral yang berkembang dalam tradisi pemikiran Barat. Setelah itu,
penulis juga mengkaji konseps moral al-Qur'an dengan menggunakan kajian
semantik terhadap terminologi yang digunakan al-Qur’an seperti shdlih, birr,
ma ‘riif-munkar, khair, syarr, hasanah dan sayyi'ah. Penjelasan tersebut
dianggap penting oleh penulis sebagai kerangka dasar untuk menjelaskan
pandangan Fazlur Rahman tentang moral. Pada akhimya, penulis mengupas
konsepsi moral dalam pandangan Fazlur Rahman dengan meneliti konsep-
konsep kunci etika dalam al-Qur’an yang meliputi imdhn, isldm dan tagwa.

Penelitian-penelitian tersebut secara umum membicarakan konseps

Fazlur Rahman tentang pendidikan Islam, etika dan beberapa aspek pemikiran
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hukum Islam, tetapi belum menyentuh sedikitpun konsep epistemologi ilmu-
ilmu keislaman dalam pandangan Rahman. Adapun penelitian yang lebih serius
dalam mengkaji epistemologi ilmu-ilmu keislaman dalam pandangan Rahman
antara lain Tamara Sonn, “Fazlur Rahman’s Islamic Methdology” dalam 7The
Muslim Worid, Vol. LXXXI, No. 34, 1991. Dalam tulisan tersebut, Tamara
Sonn menyoroti lemahnya metodologi dalam kajian ilmu-ilmu keislaman. Akan
tetapi, di tengah lemahnya kajian metodologi ilmu-ilmu keislaman tersebut,
Tamara melihat upaya Rahman sebagai salah satu yang terpenting dalam
merumuskan metodologi pemikirah Islam secara sistematis dan komprehensif,
khususnya dalam memahami wahyu. Tamara melihat keyakinan Rahman bahwa
prinsip-prinsip Islam secara spesifik dan unik dimaksudkan untuk menghasilkan
keadilan dan kestabilan masyarakat, bahkan Rahman yakin bahwa seseorang
dapat menyimpulkan hal tersebut dengan pendekatan rasional, tanpa intervensi
langsung dan Tuhan, melalui kajian yang intens dan menyeluruh terhadap
permasalahan dan kebutuhan yang muncul di tengah masyarakat serta
pemahaman yang benar tentang prinsip-prinsip Islam. Akan tetapi, meskipun
penulis telah berusaha mengkaji metodologi pemikiran Islam dalam pandangan
Fazlur Rahman, namun aspek epistemologi ilmu-ilmu keislaman tidak dikaji
secara proporsional.
Selain Sonn Tamara, kajian terhadap metodologi ilmu-ilmu keislaman
dalam pandangan Rahman juga dilakukan oleh Wael B. Hallag dalam bukunya

A History aof Islamic Legal Theories; An Introduction to Sunni Usiil al-Figh,
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Cambridge, CUP, 1997. Dalam buku tersebut, Hallaq mengklasifikasikan
Rahman sebagai seorang pemikir muslim liberal, di samping Asmawi dan
Muhammad Shahrur. Dalam penilaiannya, pemikiran metodologis yang
dirumuskan Rahman merupakan upaya untuk mengkaji dimensi tckstual dan
kontekstual secara seimbang. Dalam kaitan ini, Rahman mengkritik teori-teori
tradisional yang memahami al-Qur'an dan sunnah secara parsial. Rahman
kemudian menawarkan metodologi yang lebih komprehensif dalam memahami
pesan al-Qur’an dan kenabian dengan menganalisa situasi sosial masyarakat
Arab ketika Islam lahir. Oleh karena itu, memahami aspek sosial-ekonomi dan
lembaga-lembaga kesukuan (fribal institutions) dalam pandangan Rahman
menjadi suatu keharusan untuk memahami prinsip-prinsip umum (general
principles) wahyu dan membedakannya dari aturan-aturan khusus (specific
rulings). Kemudian, untuk menghasilkan prinsip-prinsip umum ini dirumuskan
sebuah metodologi yang terdiri dari dua gerakan (double movement). Pertama,
proceeding from the particular to the general, dan kedua, from the general to
the particular. Dalam penilaian Hallaq, meskipun Rahman telah berhasil
merumuskan metodologi yang sistematik, namun kelemahannya justru terletak
pada ketiadaan mekanisme yang jelas dalam merumuskan gerakan yang kedua;
yakni aplikasi prinsip-prinsip sistematik yang berasal dari teks wahyu dan
penerapannya untuk situasi sekarang, sehingga contoh-contoh kasus yang
sering dikemukakan Rahman dalam berbagai tulisannya belum mampu

mewakili sebuah kasus hukum dalam spektrum yang lebih luas. Akan tetapi,
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seperti halnya Sonn Tamara, penclitian Hallaq ini belum menyentuh gagasan
Fazlur Rahman tentang perlunya rekonstruksi epistemologi ilmu-ilmu
keislaman.

Penelitian secara intens terhadap metodologi, khususnya hermeneutika
ilmu-ilmu keislaman dalam pandangan Fazlur Rahman dilakukan oleh J.B.
Heru Prakosa dan Farid Esack. J.B. Heru Prakosa dalam penelitiannya yang
berjudul Fazlur Rahman and His Qur anic Hermeneutics, Oxford, t.p., 2001,
menjelaskan bahwa pemikiran Rahman sangat dipengaruhi baik pemikir-
pemikir besar Islam (the great muslim scholar) semacam Ibnu Sina, [bnu ‘Arabi,
al-Ghazali, Ibnu Taimiyah, Sirhindi, Shah Wali Allah, Sayyid Ahmad Khan,
Muhammad Iqbal dan sebagainya, maupun oleh pemikir-pemikir Barat.

Menurut Prakosa, dalam kaitannya dengan hermeneutika al-Qur’an,
pemikiran Rahman dipengaruhi setidaknya oleh dua pakar hermeneutika Barat;
Hans-George Gadamer dan Emilio Betti. Dari Gadamer, ia mengambil ide
tentang hubungan antara tradisi atau kebenaran yang diwahyukan (a revealed
truth) dan sejarah. Dari Gadamer, Rahman belajar bahwa umat Islam harus
menyingkap kontinuitas dan diskontinuitas tradisi. Gadamer sendiri mengatakan
bahwa tradisi memiliki dunianya sendiri. Tradisi dapat dipahami sebagai sebuah
permainan. Sescorang yang ingin memainkan permainan tertentu harus
mengikuti aturan mainan (the rules of game) permainan tersebut. Dalam kaitan
ini, Gadamer mengembangkan apa yang ia sebut fusion of horizons. Artinya,

dalam memahami sebuah tradisi, seseorang harus menyadari seluruh dimensi
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yang terkait dengan proses historis yang berhubungan dengan cakrawala seorang
penafsir dan cakrawala makna yang terkandung dalam teks. Tindakan
memahami itu sendiri dianggap sebagai sebuah jenis percakapan atau
komunikasi untuk menyingkap kebenaran (communication to disclose the truth).

Konsekuensinya, dalam memahami al-Quran sebagat sebuah tadisi
agama (g religious tradition), seorang muslim harus memperhitungkan seluruh
dimensi yang terkait dengan proses pewahyuan. Dengan demikian, dalam
pandangan Rahman, ajaran wahyu al-Qur’an harus dipahami sebagai etika
kontekstual, karena nilai-nilai etika tidak pemah mengambil bentuk
normativisme statik, sehingga dalam sejarah kehidupan manusia, kesadaran baru
dan nilai-nilai baru diciptakan. Sementara itu, Rahman juga belajar dari Betti
tentang bagaimana sebuah tadisi dapat dipahami. Dalam hal ini, Betti
mengembangkan empat norma yang menjadi petunjuk penafsir dalam
menghasilkan makna orisinal secara objektif Pertama, norma otonomi
hermeneutika objek; artinya bentuk-bentuk yang bermakna itu harus dipahami
sesuai dengan perkembangan logika mereka, hubungan yang mereka harapkan,
serta kepentingan, koherensi dan keyakinan mercka sendinn. Kedua, prinsip
kemutlakan atau prinsip koherensi makna; artinya makna keseluruhan harus
didasari unsur-unsur individual dan unsur-unsur individual harus dipahami
dengan mengacu kepada bagian-bagian yang luas dan tajam. Ketiga, norma
aktualisasi pemahaman; artinya penafsir menyelidiki kembali proses kreatif

dan merekonstruksi dalam dirinya bagian masa lalu sebagai periﬁa ke dalam
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aktualisasi kehidupannya sendiri. Tujuannya adalah untuk menyatukan
pengetahuan tersebut ke dalam diri sesecorang. Keempat, norma keharmonisan,
artinya penafsir membawa aktualisasi dirinya lebih dekat dengan rangsangan
yang ia terima dari objek sedemikian rupa schingga satu sama lain
berhubungan secara harmonis. Akan tetapi, tulisan Prakosa ini tidak
menjelaskan bagaimana dialektika antara Gadamer dan Betti berlangsung
dalam membangun konstruksi pemikiran Rahman, apakah dialektika itu
berhasil menciptakan perspektif baru yang lebih aplikatif ataukah Rahman
lebih cenderung pada salah satu di antara dua pakar hermeneutik tersebut.
Prakosa juga tidak menjelaskan bagaimana implikasi teori hermeneutika
Fazlur Rahman terhadap konstruksi epistemologi ilmu-ilmu keislaman.
Sementara itu, Farid Esack mengkritisi teori hermeneutika Fazlur
Rahman dalam bukunya Qur'an Liberation and Pluralism: An Islamvic
Perspective of Interreligious Solidarity Against Oppression, Oxford:
Oneworld, 1997. Dalam penilaian Esack, Rahman adalah seorang beriman
yang menganggap al-Qur’an sebagai gudang yang berisi jawaban atas hampir
semua hal. Bagi Rahman, al-Qur’an merupakan respon ilahi lewat pikiran Nabi
pada situasi sosial dan moral di lingkungan Arab. Rahman kemudian mencoba
mengaitkan asal-usul al-Qur'an dengan konteks masyarakat Arab dan
bagaimana interpretasinya di masa sekarang. Menurut Escak, hubungan ini
amat krusial dalam masalah pemaknaan dan menjadi perhatian serius

hermeneutika kontemporer. Rahman yakin bahwa ada konstruksi intelektual
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yang bisa dibangun secara objektif dan secara objektif pula didefinisikan
sebagai Islami. Dengan berpendapat bahwa subjek-penafSir sanggup
melepaskan diri dari belenggu sejarah-effektif-nya (istilah Gadamer), Rahman
percaya bahwa sescorang mungkin saja melampuai diri sendiri dan tiba di
suatu pemaknaan yang absolut-objektif. Akan tetapi, penulis sependapat
dengan Esack, bahwa dalam banyak pendekatannya, Rahman menunjukkan
kurangnya apresiasi pada pelik-pelik kerja hermeneutik dan pluralisme
intelektual yang intrinsik di dalamnya. Ketiadaan wilayah ini merupakan
kekurangan paling serius dalam pendekatannya. Sebagai contoh, iman bagi
Rahman akan membawa kepada pemahaman, tetapi ia tidak melihat bahwa hal
tersebut bisa saja secara intrinsik saling terkait satu sama lain.
Penelitian-penelitian tersebut, secara umum baru mengkaji metodologi
ilmu-ilmu keislaman dalam pandangan Fazlur Rahman, sementara gagasan
Rahman tentang perlunya upaya rekonstruksi terhadap epistemologi ilmu-ilmu
keislaman belum mendapatkan perhatian yang proporsional. Oleh karena itu,
penelitian yang mengkaji pemikiran hermeneutika Fazlur Rahman dalam
upaya melakukan rekonstruksi terhadap epistemologi ilmu-ilmu keislaman
merupakan penelitian yang layak untuk dikaji lebih lanjut dan penelitian ini
akan terfokus ke arah itw.
. Kerangka Teoritik
Sebagaimana telah dijelaskan bahwa epistemologi ilmu-ilmu keislaman

sejak era klasik, skolastik hingga abad modem ini masih didominasi oleh




. epistemologi rasionalisme idealistik, schingga rumusan ilmu-ilmu keislaman
lebih bersifat metafisis dan tidak bersentuhan dengan realitas empirik. Oleh
karena itu, persoalan yang muncul kemudian adalah bagaimana mendialogkan
antara teks dengan konteks. Menghadapi persoalan tersebut, Rahman
kemudian menjadikan epistemologi post-positivisme, khususnya hermeneutika,
sebagai pijakan dalam merumuskan epistemologi ilmu-ilmu Islam
kontemporer.

Hermeneutika sendiri pada awalnya merupakan metode penafSiran
kitab suci, namun kini statusnya telah bergeser menjadi sebuah nama umum
bagi studi kontemporer yang membahas suatu bentuk hipotesa khusus dalam
“epistemologi pemahaman™ (epistemology of understanding).' Dengan status
baru ini, hermeneutika bertujuan mendekonstruksi dominasi epistemologi
Barat, khususnya epistemologi klasik model Cartesian dan wodel Kantian.
Hermeneutika kemudian mengambil alih posisi epistemologi kedua filosof
tersebut. Terdapat dua persoalan utama yang dimunculkan hermeneutika,
khususnya hermeneutical phifosophy yang dikembangkan Heidegger, Bultman
dan Gadamer, dalam kaitannya dengan epistemologi tradisional. Pertama,
hermeneutika kurang sependapat dengan reduksi pengetahuan hanya pada satu
model pendekatan ilmu alam yang berupa empirical observation. Kedua,
hermeneutika menolak the ahistorical conception dari seorang peneliti sebagai

pihak yang berada di luar objek yang diketahui. Di samping itu, terdapat

3 Rov J. Howard, Hermeneutika : Pengantar Teori-Teori Pemahaman Kontemporer,
terj. Kusmana dan M.S. Nasrullah (Bandung: Nuansa, 2001), hlm. 27.
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perbedaan mendasar antara epistemologi Kantian dengan filsafat hermeneutik
dalam memahami experience. Bagi Kant, experience merujuk pada reception
of empirical impression yang dibentuk oleh the categories of understanding,
sedangkan hermeneutika filsafat memandang experience secara historis
sebagai the accumulated knowledge of a tradition. Experience dan sebuah
kultur, misalnya ditemukan dalam kreasi penuh makna khususnya dalam teks
tertulis.*

Dalam perkembangan selanjutnya, terjadi polarisas hermeneutika,
sebagaimana diungkapkan Richard E. Palmer, antara pertama, hermeneutika
Schleiermacher dan Dilthey beserta pengikutnya yang melihat hermeneutika
sebagai general body dari prinsip-punsip inetodologis yang mendasari
penafsiran >’ dan kedua, tradisi hermeneutika Heidegger dan pengikutnya yang
rriémandaﬁg hermeneutika sebagai suatu eksplorasi filosofis terhadap status
Qntologis berupa karakter dan syarat-syarat yang dibutuhkan bagi semua
pemahaman dan interpretasi. Josep Blacher mengidentifikasi aliran pertama

sebagai hermeneutical theory, dan vang kedua sebagai hermeneutical

32 Dengan pertentangan tersebut, hermeneutika bermaksud membedakan antara rhe
phenomenon of explanation (erkidren) yang sesuai dengan ilmu-ilmu alam dan the
pheromenon of understanding (verstehien) yang sesuai dengan ilmu-ilmu kemanusiaan. Lihat
Randy L. Maddox, “Contemporary Hermeneutic Philosophy and Theological Studies” dalam
Religious Studies, No. XXI, hlm. 517-518.

33 Sebagai contoh, Dilthey menggunakan teori empati untuk menjelaskan sebuah
objek secara reproduktif. Menurut Dilthey, versiehen adalah kemampuan untuk masuk ke
dalam hidup orang lain dengan re-living dan re-experience dan melakukan transposisi
historis, lepas dari konteks historisnya, dan masuk ke dalam situasi historis pengarang. Akan
tetapi, Dilthey akhirnya jatuh ke dalam psikologisme, karena verstehen harus dicari dalam
psikologi, yakni dalam kemampuan primordial manusia untuk mengatasi dirinya dan masuk
ke dalam menta! orang lain. Lihat Richard E Palmer, Hermeneutics: Interpretation Theory in
Schieiermacher, Dilthey, Heidegger and Gadamer (Evanston: Northwestern University Press,
1969), him. 98-123.
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philosophy, sementara Rahman menyebut yang pertama sebagai “aliran
objektivitas” dan kedua sebagai “aliran subjektivitas”.

Rahman kemudian menggambarkan polemik yang berkepanjangan
antara kedua aliran tersebut sebagai polemik antara Emilio Betti
(hermeneutical theory) dan Hans-george Gadamer (hermeneutical philosophy).
Bagi Betti, pengalaman objektif manusia dapat ditafsirkan sehingga
objektivitas historis dapat dieksplorasi secara valid. Menurut Betti, proses
penafsiran adalah kebalikan dari proses penciptaan yang asal. Bentuk-bentuk
yang dicoba untuk dipahami dan ditafsirkan harus dibawa kembali kepada
pikiran yang menciptakan ketika bentuk-bentuk tersebut merupakan
kandungan yang orisinil, sebagai satu-kesatuan yang koheren, latu dihidupkan
kembali dalam pikiran subjek yang melakukan penafsiran atasnya. *

Betti kemudian memperkenalkan penafSiran sebagai sebuah proses tri
tunggal ketika seorang penafsir (subjek) memahami objek. Penafsir memahami
bentuk bermakna sebagai sebuah objektivasi pikiran sedemikian rupa sehingga
ja menghasilkan aktivitas kreatif penulis yang orisinal. Betti kemudian
mengembangkan empat norma yang menjadi petunjuk penafsir dalam
menghasilkan makna orisinal secara objektif. Pertama, norma otonomi
hermencutika objek (the canon of the hermeneutical autonomy of the object),

artinya bentuk-bentuk yang bermakna itu harus dipahami sesuai dengan

34 Rahman, Islam and Modernity: Transformation of an Intellectual Tradition
(Chicago: Chicago University Press, 1980) him 8. Bandingkan dengan E. Sumaryono,
Hermeneutik: Sebuah Metode Filsafat (Yogyakarta: Kanisius, 1993), him. 72-73.
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perkembangan logika mercka, hubungan yang mercka harapkan, serta
kepentingan, koherensi dan keyakinan mereka sendiri. Kedua, prinsip
kemutlakan dan prinsip koherensi evaluasi hermeneutik (the canon of totality
and coherence of hermeneutical evaluation), artinya makna keseluruhan harus
didasari unsur-unsur individual dan unsur-unsur individual harus dipahami
dengan mengacu kepada bagian-bagian yang luas dan tajam. Ketiga, norma
aktualisasi pemahaman (the canon of the actuality of the unde%standing);
artinya penafsir menyelidiki kembali proses kreatif dan merekonstruksi dalam
dirinya bagian masa lalu sebagai  “peristiwa” ke dalam aktualisasi
kehidupannya sendiri. Tujuannya adalah untuk menyatukan pengetahuan
tersebut ke dalam diri seseorang. Keempat, norma keharmonisan pemahaman
(the canon of the harmonization of the understanding, artinya penafsir
membawa aktualisasi dirinya lebih dekat dengan rangsangan yang ia terima
dari objek sedemikian rupa sechingga satu sama lain berhubungan secara
harmonis. *

Berbeda dengan Betti, Gadamer berpandangan bahwa pertanyaan-
pertanyaan filosofis manusia akan menampilkan jawaban yang bersifat relatif
dan karenanya penafsiran objektif terhadap sejarah adalah sesuatu yang naif.*
Hal ini disebabkan karena penafsir dan teks selalu terikat oleh konteks

tradisinya masing-masing, karena itu seorang penafSir perlu menyadari apa

35 yosef Bleicher, Contemporary Hermeneutics: Hermeneutics as Method, Philosophy
and Critique (London: Rouledge & Kegan Paul, 1980), him. 37. Lihat Juga Ebrahim Moosa,
“Introduction” dalam Fazlur Rehman. Revival, him. 19.

* Richard E. Palmer, Hermeneutics, him. 45-65.
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yang oleh Gadamer discbut dengan effective historical consciousness
(kesadaran sejarah efektif). Dengan demikian, jauh dari sikap netral seorang
penafsir selalu dikondisikan oleh pre-understanding penafsir dalam relasinya
dengan tradisi. Dengan demikian, objektivitas seorang hermenut diam-diam
menyembunyikan keterlibatan historis. Menurut Gadamer, cara yang tepat
adalah menafsirkan teks atau objek sosio-kultural tersebut dalam
keterbukaannya terhadap masa kini dan masa depan. Oleh karena itu, itk
tolak hermeneutik adalah konteks ruang-waktu hermeneut itu sendiri dengan
menginterogasi setiap teks, tradisi dan objek sosial yang lain sehingga lahir
sebuah persahabatan yang diikat oleh keinginan untuk berbagi pengalaman dan
gagasan antar generasi vang oleh Gadamer disebut the fusion of horizons. 37
Pemikiran Rahman sebenarnya tidak bisa lepas dari polemik antara
kedua tokoh hermeneutik tersebut. Akan tetapi, sesuai dengan kesukaan
Rahman terhadap objektivisme, Rahman aklﬁmya lebih condong pada
pandangan Betti daripada Gadamer. Teori double movement yang digunakan
Rahman dalam menafsirkan al- Quran adalah ringkasan dari empat norma
penafsiran Betti menjadi dua gerakan. ‘Karena itu, metode hermeneutika
Rahman yang secara implisit terdapat dalam teori double movement digunakan
unmk menafsirkan “Islam normatif” (al-Qur’an), sepanjang menyangkut

prinsip-prinsip hermeneutik: memahami teks secara keseluruhan, memahami

37 Lihat Hans-George Gadamer, “The Historicity of Understanding” dalam Kurt
Muller-Vollmer (ed.), The Hermeneutics Reader: Text of German Iradition Jrom The
Enlightment to The Present (Oxford: Basil Blackweti, 1586), him. 269. Bandingkan dengan
Komaruddin Hidayat, Memahami Bahasa Agama, hlm. 22.
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teks menurut kehendak penciptanya dan menghidupkan kembali dalam situasi
subjek yang menafsirkannya.”

Akan tetapi, Rahman kemudian menyempurnakan lﬁngkah—langkah
hermeneutika objektif Betti melalui dua langkah solusi; Pertama,
hermeneutika al-Qur’an dalam pandangan Fazlur Rahman tetap berpegang
teguh pada prinsip-prinsip umum yang terkandung dalam teks al-Qur’an.
Kedua, hermeneutika al-Qur’an dalam pandangan Fazlur Rahman beroperasi
dengan cara mempertimbangkan latar belakang atau situasi objektif masa turun
al-Qur’an sebagai respon atas situasi objektif saat itu. Dengan dua langkah
tersebut, Rahman berharap dapat menghasilkan penafsiran objektif atau
setidaknya mengurangi subjektivitas hermeneut (penafsir). Pedoman berupa
“prinsip-prinsip al-Qur’an” merupakan nilai normatif dalam hermeneutika
Rahman yang mengikat subjektivitas penafsir dan mengurangi kebebasan
penafsiran. Aspek normatif tersebut tidak terdapat dalam pemikiran tokoh-
tokoh hermeneutika Barat yang semata-mata menekankan nilai historis.
Dengan demikian, hermeneutika Rahman merupakan khas hermeneutika al-
Qur’an yang secara operasional berbeda dengan hermeneutika Barat. Dengan
konsep hermeneutika semacam ini, Rahman berharap agar umat Islam tidak
menjadikan produk-produk pemikiran ulama di masa lampau sebagai barang
jadi dan karenanya bersifat final, karena secara hermeneutis, para ulama

tersebut juga melakukan proses hermeneutis dalam memahami al-Qur’an dan

3 Leonafd Binder, Islamic Liberalism (Chicago: University of Chicago Press, 1980),
hlm. 96-126.
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sunnah yang hasil pemahamannya itu sangat dipengaruhi kondisi sosial yang
melingkupinya. Disamping itu, Rahman juga berharap agar model
hermeneutika yang ia tawarkan mampu menyentuh dimensi empirik berupa
realitas sosial yang dalam kajian-kajian epistemologi selama ini selalu
menempati posisi marjinal. Dengan cara demikian, maka wahyu tidak lagi
sekedar realitas langit yang tidak membumi, tetapi justru mampu berdialog dan

memecahkan persoalan-persoalan empirik kemasyarakatan.
. Metode Penelitian

Metode penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini bertujuan
untuk menjawab tiga permasalahan yang paling mendasar. Permasalahan-
permasalahan tersebut meliputi; berasal dari manakah sumber data yang akan
diperoleh?, bagaimanakah metode pengumpulan data yang akan dilakukan
dalam penelitian ini? dan bagaimanakah metode yang akan dilakukan dalam
menganalisis data yang sudah diperolch tersebut?. Peta persoalan tersebut
akan terlihat dalam penjelasan berikut:

1. Sumber Data

Penelitian ini lebih memfokuskan diri pada persoalan rekonstruksi
sistematik epistemologi ilmu-ilmu keislaman dalam pandangan hermeneutika
Fazlur Rahman. Oleh karena itu, sumber data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah tulisan-tulisan Fazlur Rahman yang berkaitan dengan objek kajian
tersebut. Data tersebut kemudian ditempatkan sebagai data Mer. Di samping

itu, penulis juga menggunakan data lain berupa penelitian-penclitian yang




dilakukan tokoh lain atas pemikiran Fazlur Rahman yang akan ditempatkan
sebagai data sekunder, serta data lain yang ada relevansinya dengan objek
penelitian ini sebagai data penunjang,

2. Metode Pengumpulan Data

Sesuai dengan objek permasalahan yang dikaji, yaitu rekonstruksi
sistematik epistemologi ilmu-ilmu keislaman dalam pandangan hermeneutika
Fazlur Rahman. maka penelitian yang akan dilakukan bersifat penelitian
kepustakaan (library research). Dalam hal ini, penulis berupaya
mendokumentasikan, mengumpulkan, menyeleksi dan menyimpulkan dari data-
data yang tersedia, baik berupa buku, majalah maupun jumnal, yang berkaitan
dengan pemikiran Fazlur Rahman khususnya mengenai rekonstruksi secara
sistematik terhadap epistemologi ilmu-ilmu keislaman.

3. Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini disesuaikan
dengan objek permasalahan yang akan dikaji. Sebagaimana tersebut di atas,
objek penelitian yang dikaji dalam tulisan ini adalah rekonstruksi sistematik
epistemologi ilmu-ilmu keislaman dalam pandangan hermeneutika Fazlur
Rahman, maka data penelitian yang tersedia dianalisis dengan menggunakan
analisis hermeneutis yang meliputi dua jenis pendekatan:

Pertama, pendekatan sosiologis. Pendekatan ini akan digunakan untuk
menganalisis latar belakang sosial pemikiran Fazlur Rahman, si%bab pemikiran

seseorang sangat dipengaruhi lingkungan sosial budaya tempat mercka hidup
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dan mengembangkan pemikirannya Kedua, pendekatan kritik  historis.
Pendekatan ini digunakan untuk menganalisis sejarah perkembangan pemikiran
Fazlur Rahman dalam merumuskan epistemologi ilmu-ilmu keislaman sejak era
klasik, skolastik hingga era modem saat ini.

. Sistematika Penulisan

Untuk memperoleh gambaran yang utuh dan terpadu  mengenai
penelitian ini, maka penulis menyusun penelitian ini dalam enam bab yang
saling terkait. Pembahasan pada tiap-tiap bab dapat dikemukakan sebagai
berikut:

Bab saru merupakan pendahuluan yang memberikan gambaran
menyeluruh sekaligus sebagai pengantar untuk memahami uraian yang ada pada
bab-bab selanjutnya. Bab ini terdini dari uraian mengenai latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka
teoritis, metode penelitian dan sistematika penulisan.

Bab dua mengkaji problem epistemologi ilmu-ilmu keislaman. Pada
bab ini dijelaskan prinsip dasar epistemologi ilmu-ilmu keislaman mengenai
hakikat, sumber dan validitas pengetahuan dalam Islam. Setelah itu dijelaskan
bagaimana krisis epistemologis menimpa ilmu-ilmu keislaman. Krisis ini
ditandai dengan fenomena hegemoni teks dalam tradisi keilmuan Islam,
pertarungan rasionalisme melawan tradisionalisme, disintegrasi ilmu-ilmu
keislaman, pemilahan ilmu agama dan ilmu rasional serta fenomena idealisme

epistemologis.
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Bab tiga mengkaji hermeneutika sebagai alternatif metodologis
pengembangan ilmu-ilmu keislaman. Bab ini mengkaji problem hermeneutika
yang dilanjutkan dengan kajian mengenai konstruksi epistemologi
hermeneutika yang meliputi teori hermeneutika, hermeneutika filosofis dan
hermeneutika kritis. Setelah itu baru dijelaskan kemungkinan penerapan
hermeneutika dalam kajian ilmu-ilmu keislaman.

Bab empat mengkaji hermeneutika al-Qur’an dalam pandangan Fazlur
Rahman. Bab ini pertama-tama menjelaskan kerangka referensial
hermeneutika Fazlur Rahman. Di dalamnya dijelaskan posisi tafsir dan ta'wil
sebagai kerangka dasar hermeneutika tradisional Islam yang kemudian
dilanjutkan dengan penjelasan mengenai kontekstualisasi al-Qur’an sebagat
titik tolak hermeneutika Fazlur Rahman. Setelah itu dijelaskan konsep-konsep
kunci dalam hermeneutika. Fazlur Rahman dan bagaimana kontribusi
pemikiran hermeneutika Barat dalam memengaruhi konstruk pemikiran
hermeneutika Fazlur Rahman. Bab ini lalu diakhiri dengan menjelaskan
teknik-metodis hermeneutika Fazlur Rahman.

Eéb lima menjelaskan konstruksi epistemologi dalam hermencutika
Fazlur Rahman. Pada bab ini dibahas dasar ontologis, dasar epistemologis
yang menyangkut hakikat pengetahuan dan sumber pengetahun dan dasar
aksiologis ilmu-ilmu keislaman. Setelah itu dibahas bagaimana konstruksi |

epistemologi ilmu-ilmu keislaman.
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Bab enam merupakan penutup. Bab ini berisi penjelasan mengenai

kesimpulan dan saran yang kemudian diakhiri dengan daftar pustaka dan

riwayat hidup penulis







BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Al-Qur’an merupakan kitab suci yang eksistensinya diwakili oleh teks
dan kehadirannya tidak bisa lepas dari sefting sosial masyarakat Arab pada
zaman Nabi. Pemahaman atas dimensi teks dan dimensi sosial ini selanjutnya
menjadi svarat mutlak untuk menangkap pesan al-Qur'an yang bersifat
essensial-substansial-fundamental-universal dan membedakannya dari pesan
al-Qur'an vang bersifat lokal-regional-partikular karena pergumulannya
dengan sejarah dan masyarakat. Fazlur Rahman, seorang tokoh neo-
modernisme kelahiran Pakistan mencoba merumuskan hermeneutika sebagai
metodologi penafsiran yang diyakininya mampu berlaku adil, baik terhadap
teks al-Qur’an maupun terhadap sejarah umat Islam.

Dengan demikian, problem hermeneutis dalam ilmu-ilmu keislaman
adalah bagaimana merumuskan hubungan dialogis antara universalitas dan
partikularitas pesan al-Qur'an atau antara normativitas dan historisitas al-
Qur’an. Pendsk kata, problem hermeneutika al-Qur’an ini, dalam pandangan
Rahman, telah bergeser dari konsepsi awal ketika istilah hermeneutika ini
pertama kali muncul. Hermeneutika dalam Islam tidak dimaksudkan untuk
menguji apalagi menggugat orisinalitas dan sakralitas kitab suci, tetapi lebih
pada upaya kontekstualisasi universalitas al-Qur'an dalam situasi lokal-

partikular. Hermeneutika Rahman sangat jauh dari kesan menggugat
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orisinalitas dan sakralitas al-Qur’an. Bahkan nilai-nilai holistik al-Qur’an
dijadikan oleh Rahman sebagai acuan dalam menilai dan menguji validitas
seluruh tradisi pemikiran Islam.

Berpijak pada epistemologi pemahaman (epistemology  of
understanding) ini, Rahman berusaha merumuskan problem epistemologi
keilmuan Islam menyangkut hakikat, sumber dan validitas pengetalan.
Dalam menjawab problem hakikat pengetahuan, pandangan Rahman lebih
cenderung kepada epistemologi realisme dan objektivisme. Realisme Rahman
tampak pada pandangan Rahman vang selalu menilai pesan al-Qur’an dalam
cerminan sejarah dan masyarakat untuk melihat bagaimana solusi al-Qur’an
dalam menangani problem kemasyarakatan 1. Rahman kemudian
mengeneralisasikan tespon-respon  spesifik  tersebut menjadi  ungkapan-
ungkapan yang memiliki tujuan moral sosial umum yang dapat disaring darn
ungkapan ayat-ayat spesifik berdasarkan iatar belakang sosio-historis dan
unsur rationes legis (‘illat hukm) vang terkandung di dalamnya. Tujuan moral
sosial al-Qur'an ini selanjumya diaktualisasikan dalam situasi atau kasus
aktual sekarang ini. Dengan kata lain, hermeneutika Rahman sesungguhnya
berorientasi pada penyelesaian problem sosial umat Islam saat ini dalam
menghadapi tantangan modemitas. Karena itu, titik tolak penafsiran dalam
model hermeneutika Fazlur Rahman — sebagaimana Gadamer - adalah situasi
kekinian sang hermeneut itu sendiri dan karenanya pemahaman ya}lg benar

terhadap situasi sosial masyarakat saat ini merupakan prasyarat untuk
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memahami pesan wahyu. Situasi kekinian penafsir adalah titik tolak sekaligus
tujuan akhir dari penafSiran itu sendirt.

Selanjutnya, dalam merumuskan prinsip-prinsip moral al-Qur’an
tersebut, sumber pengetahuan dalam gagasan hermeneutika Rahman bersandar
pada teks (al-Qur’an dan sunnah), akal dan indra serta sejarah dan masyarakat.
Dalam memahami teks, Rahman tidak mengembangkan model pemahaman
yang bersifat monolitik dan isolatif, tetapi melihat horison teks dalam
kaitannya dengan horison pengarang dan horison pembaca. Horison teks
dipahami dengan mengkaji intertekstualitas ayat dengan asumsi al-Qur’dn
yufassiru ba‘diuhu ba ‘dla. Horison pengarang dipahami dengan berpijak pada
hubungan relasional antara Muhammad dan al-Qur’an dengan realitas historis.
Asumsinya, seluruh aktivitas dan perjuangan Muhammad merupakan
penjabaran al-Qur’an pada tingkat aktual. Terakhir, horison pembaca dipahanﬁ
dengan menganalisis seluruh dimensi yang membentuk situasi masyarakat
kontemporer untuk menentukan prioritas-prioritas baru agar bisa menerapkan
al-Qurian secara baru pula. Asumsinya, kehidupan masyarakat dewasa ini
sudah sangat berbeda dibandingkan dengan masyarakat Arab di zaman Nabi,
lebih-lebih setelah arus modernisme yang dihembuskan masyarakar Barat telah
menyebabkan terjadinya proses transtormasi sosial dalam dunia Islam.

Pemahaman atas horison teks, horison pengarang dan horison pembaca
tersebut membututikan perangkat akal dan indera serta pemahaman atas
sejarah dan masyarakat untuk merumuskan prinsip-prinsip moral (ideal moral)
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dan menerapkannya dalam sitﬁasi kekinian. Pandangan ini sclanjutnya
fnembawa implikasi bagi konstruksi keilmuan Islam. Perfama, gagasan
henneneuti.ka Rahman tidak mengenal dikhotomi antara ilmu-ilmu keagamaan
(al- ‘ulim al-diniyyah) dan ilmu-iimu rasional (al- ‘uldm al-‘aqliyyah), karena
keduanya dianggap memainkan peranan yang sama-sama penting dalam
memahami pesan universal al-Qur'an. Kedua, ilmu-ilmu keislaman harus
_mengembangkan sikap terbuka, tanpa memandang dirinya bersifat swa-
sembada (self-sufficient), dengan menerima dan memanfaatkan teori-teori
ilmu-ilmu sosial dan humaniora dalam rangka memperkaya khasanah
pemahaman atas al-Quran. Ketiga, pandangan ini pada gilirannya akan
membuka jalan lahimya watak ilmu-ilmu keislaman yang bersifat
interdisipliner.

Sementara itu, dalam kaitannya dengan validitas pengetahuan, gagasan
hermeneutika Rahman akan melahirkan validitas intersubjektif. Meskipun sifat
penafsiran yang diusung Rahman lebih menekankan watak objektivisme dalam
pengertian bahwa pesan universal al-Qur’an dapat diketahui secara objektif
dan secara objektif pula pesan itu dapat diaktualisasikan dalam situasi sosial
yang terus berubah, namun perubahan situasi sosial ini menuntun Rahman
untuk selalu memahami al-Qur’an secara kontekstual agar pesan al-Qur’an
selalui relevan dalam seiap penggalan ruang dan waktu (shdlih likulli zamdn
wa makdn). Hal ini tentu saja akan melahirkan validitas penafSiran yang

bersifat intersubjektif, karena pesan al-Qur’an yang dipandang relevan dalam
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ruang-waktu fertentu belum tentu relevan dalam ruang—waktu yang lain.
Meskipun demikian, Rahman meyakini bahwa intersubjektivitas ini tidak akan
sampai melahirkan relativisme, sebab fleksibilitas rumusan keilmuan Islam
tersebut akan selalu dapat dikembalikan kepada prinsip-prinsip moral (ideal
moral) atau etika Qurani yang merupakan essensi ajaran al-Qur’an.

Dengan demikian, dalam rumusan hermeneutika Rahman, prinsip-
prinsip moral a!l-Qur’an menempati posisi sentral dan prinsip-prinsip moral ini
diyakini Rahman sebagai satu-satunya alat yang dapat mengikat kembali
seluruh dimensi keilmuan Islam agar kembali kepada semangat al-Qur’an yang
utuh. Karena itu, dalam skema pemikiran Rahman, etika al-Qur’an akan
menjadi mata rantai yang menghubungkan antara teologi dan hukum dalam
sebuah rangkaian teologi-etika-hukum. Akibatnya, disintegrasi ilmu-ilmu
keislaman yang berlangsung dalam perjalanan sejarah Islam akan kembali
harmonis dengan berpijak pada moralitas al-Qur’an.

B. Saran

Rahman, sebagaimana muslim yang lain, sangat meyakini kebenaran
dan kesucian ai-Qur’an, namun keimanannya tidak membuat dia terbelenggu
dalam sikap menerima tanpa kritis. Bagi Rahman, meyakini kebenaran sebuah
teks suci dan bersikap kritis dalam memahami teks suci tersebuf merupakan
dua hal yang berbeda. Karena itu, Rahman berusaha melepaskan diri dari
jebakan penjara teks, bahkan gagasan hermeneutikanya telah melampaui

makna literal menuju makna substansial teks itu sendiri. Di sini, Rahman
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berhasil melepaskan diri dari polemik antara rasionalisme dan tradisionalisme
serta determinasi ilmu-ilmu keislaman yang bercorak transendental-idealistik.
Namun demikian, terdapat beberapa kelemahan yang bisa ditemukan
dalam pemikiran hermeneutika Rahman. Pertama, inkonsistensi aplikasi
metodologis hermeneutika Rahman ketika diterapkan dalam upaya
merumuskan perumusan pandangan dunia al-Qur’an. Dalam merumuskan
pandangan dunia al-Qur’an, Rahman mengemukakan bahwa prinisp penafsiran
dengan latar belakang sosial-historis tidak diterapkan dengan cara yang sama
dengan perumusan etika al-Qur’an. Untuk pertanyaan-pertanyaan teologis atau
metafisis al-Qur’an, latar belakang spesifik turunnya wahyu tidak disebutkan.
Bahkan dalam karvanya, Major Themes of the Quran, Rahman tampaknya
lebih cenderung menggunakan prosedur sintesis dalam merumuskan
pandangan dunia al-Qur’an. Jadi, Rahman sendini tampaknya memeras metode
tafsirnya jika diterapkan untuk merumuskan pandangan dunia al-Qur’an yang
merupakan conditio sine qua non bagi dua bidang lainnya — etika al-Qur’an
dan formulasi hukum. Di sinilah letak inkonsistensi metode hermeneutika
Rahman. Kedua, asumsi objektivitas pemahaman yang diusung hermeneutika
Rahman lebih berorientasi pada upaya pencarian makna tunggal dan seragam
dalam memahami Islam. Hal ini tentu saja sangat paradoks dengan pernyataan
Rahman sendiri yang mengatakan bahwa tidak ada kebenaran tunggal dan
bersifat final dalam Islam, khususnya Islam historis. Keftiga, Rahman berhasil

merumuskan epistemologi ilmu-ilmu keislaman yang berkecenderungan ke
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arah realisme epistemologis, namun bagaimana konstruksi dan wujud lmu-
ilmu keislaman tersebut, seperti teologi, hukum dan etika belum
dirumuskannya. Kelemahan yang terakhir inilah yang periu dilanjutkan dalam

penelitian-penelitian berikutnya.
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